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PENGANTAR

Pernahkah kamu merasa pasir pantai sangat panas di siang hari,
sementara air laut justru terasa lebih sejuk meskipun sama-sama disinari
matahari? Fenomena sederhana ini sering kita alami dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi di baliknya tersimpan konsep penting dalam IPA, yaitu
kalor. Melalui LKPD ini, kamu akan diajak menelusuri perbedaan antara suhu
dan kalor serta memahami bagaimana energi panas berpindah dan
memengaruhi benda di sekitar kita.

Dalam kegiatan pembelajaran ini, kamu tidak hanya membaca dan
menghafal rumus, tetapi akan menyelidiki secara langsung melalui
percobaan, analisis data, dan pengenalan pola untuk menemukan sendiri
hubungan antara massa benda, kalor jenis, dan perubahan suhu. Dengan
pendekatan ini, kamu diharapkan mampu memahami secara mendalam
mengapa benda yang berbeda memerlukan energi panas yang berbeda
pula meskipun dipanaskan dengan cara yang sama.

Pemahaman tentang kalor sangat penting karena penerapannya banyak
dijumpai dalam kehidupan nyata, seperti dalam pemilihan bahan
bangunan agar rumah tetap sejuk, perancangan termos agar makanan
tetap panas, hingga cara manusia menghemat energi dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui LKPD ini, kamu akan belajar berpikir ilmiah, kritis, dan
aplikatif agar ilmu yang dipelajari tidak hanya berhenti di kelas, tetapi
bermanfaat dalam kehidupan nyata.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) INTERAKTIF
MATERI: SUHU, KALOR, DAN PEMUAIAN
SUB-MATERI: KALOR

A. Identitas & Pengantar

Sekolah

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : VII/ Ganiil

Alokasi Waktu : 3 Jp (3 X 40 Menit)

Nama Siswa '

Kelas

No Absen

Tujuan Pembelajaran

e Melalui analisis fenomena pantai, peserta didik mampu membedakan
konsep suhu dan kalor.

e Melalui percobaan/simulasi data, peserta didik mampu menganalisis
hubungan antara Massa (m), Kalor Jenis (c), dan Perubahan Suhu (AT).

e Melalui teknik pattern recognition, peserta didik mampu merumuskan
sendiri persamaan kalor (Q = m - ¢ - AT).

e Melalui studi kasus, peserta didik mampu menerapkan konsep kalor
jenis dalam pemilihan bahan teknologi sederhana.
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Pemahaman IPA

Pada akhir fase D, peserta didik memiliki kemampuan untuk:

* Membedakan suhu sebagai ukuran derajat panas suatu benda dan
kalor sebagai energi panas yang berpindah antar benda.

¢ Menjelaskan bahwa jumlah kalor (Q) yang dibutuhkan untuk menaikkan
suhu suatu benda bergantung pada massa benda (m), kalor jenis
bahan (c), dan besar perubahan suhu (AT).

* Memahami konsep kalor jenis yaitu kapasitas panas per satuan massa
bahan, sehingga bahan dengan kalor jenis besar membutuhkan waktu
lebih lama untuk panas.

¢ Mengidentifikasi cara perpindahan panas konduksi, konveksi, dan
radiasi serta membedakan sifat isolator dan konduktor panas. Peserta
didik memahami bahwa bahan isolator menghambat aliran panas,
sedangkan konduktor menghantarkan panas dengan baik.

Keterampilan Proses

Peserta didik diharapkan mampu menerapkan langkah-langkah inkuiri

berikut:

¢ Pengamatan dan Eksperimen: Melakukan eksperimen sederhana untuk
mengamati pengaruh massa benda terhadap laju pemanasan dan
perubahan suhu, menggunakan alat ukur (termometer, timbangan,
timer) untuk mencatat data secara sistematis.

¢ Menganalisis data percobaan dan mengenali pola hubungan antara
massa, kalor jenis, dan AT. Dari pola tersebut, peserta didik mampu
merumuskan secara mandiri persamaan kalor (Q = m-c-AT).

e Mengolah dan menganalisis data eksperimen (misalnya membuat
grafik suhu vs. waktu) untuk menarik kesimpulan. Misalnyaq,
menyimpulkan bahwa benda bermassa lebih besar (atau kalor jenis
lebih tinggi) memerlukan lebih banyak energi untuk kenaikan suhu yang
sama.

» Mengajukan pertanyaan ilmiah (misal: “Bagaimana pengaruh massa

terhadap waktu pemanasan?”), merencanakan  penyelidikan

(menetapkan variabel massa dan energi tetap), serta menarik

kesimpulan berdasarkan bukti eksperimen.

Mengkomunikasikan hasil percobaan dalam bentuk laporan atau

presentasi singkat, menggunakan tabel dan grafik serta menjelaskan

secard lisan konsep-konsep yang ditemukan
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PETUNJUK PENGGUNAAN
LHPD

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal, perhatikan petunjuk
penggunaan berikut:

I.LKPD ini dirancang secara sistematis dalam 4 tahap utama yang harus
diikuti secara berurutan:

o Focus: Membangun fokus melalui fenomena atau masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

o Explore: Melakukan penyelidikan mandiri dan menemukan logika
rumus (scaffolding).

o Reflect: Melakukan refleksi terhadap pemahaman awal dan
pengetahuan baru yang didapat.

o Apply: Menerapkan konsep yang telah dikuasai  untuk
menyelesaikan masalah atau tantangan baru.

2.Cermati Informasi: Baca setiap teks, instruksi, dan tabel dengan teliti.
Jangan terburu-buru mengisi jaowaban sebelum memahami konteks
yang diberikan.

3.Waktu Pengerjaan: Kerjakan LKPD ini secara bertahap sesuai alokasi
waktu yang tersedia, yaitu 3 x 40 menit. Manfaatkan waktu diskusi
secara efektif jika diperintahkan bekerja dalam kelompok.

4. Kemandirian & Diskusi: Cobalah untuk menemukan jawaban melalui
analisis mandiri terlebih dahulu pada tahap Explore sebelum berdiskusi
dengan teman sejawat atau bertanya kepada guru.

5.Kelengkapan Jawaban: Pastikan seluruh bagian yang kosong (titik-titik
atau kotak jawaban) terisi dengan lengkap. Gunakan langkah-langkah
perhitungan yang runtut sesuai contoh yang diberikan.

6.Kejujuran Refleksi: Pada bagian Reflect, isilah dengan jujur apa yang
benar-benar kamu rasakan dan pahami, karena bagian ini membantu

guru untuk membantumu belajar lebih baik lagi.
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B. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan 1: Stimulus dan Disonansi Kognitif

“Dunia yang Semakin Panas & Bingung Angka’
Bacalah percakapan berikut!

Konteks : Siang itu, matahari berdiri tepat di atas kepala. Langit biru
tanpa awan, seolah ikut menyaksikan keheranan 2 sahabat: Raka, dan
Bimo yang berlibur ke pantai.

ﬁ Raka : Aduh panas sekali pasir nya, apa karna

o mataharinya makin panas ya?

terlalu panas.

@ Raka : Hah? Masa sih? Padahal mataharinya nyengat

Ol
m Bimo : Makanya kesini rendem ke air laut pasti ga
* @7 panget, Iho.

L

H Bimo : Itu dia yang bikin aku bingung. Matahari sama-sama
®_©0 nyorot pasir dan laut, tapi kenapa rasanya beda ya.

l-. C ’%? l
-

Raka : lya ya.. pasir panasnya langsung kerasaq, tapi air
laut malah bikin rileks.

% o] Bimo:Nah, itu pertanyaan menariknya
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Tantangan berpikir :

A. Mengapa suhunya berbeda padahal dipanaskan oleh matahari

yang sama?
Jawab: B
L 7

B. Bayangkan kita mengambil 1 kg pasir dan 1 kg air laut. Kita jemur
keduanya berdampingan selama 1 jam. Logikanya, energi matahari
yang mereka terima SAMA. Tapi saat diukur, pasir suhunya naik 20°C,
sedangkan air hanya naik 5°C. Ke mana perginya energi panas pada
air? Mengapa air seolah-olah ‘'memakan’ panas tanpa menjadi panas?

~

Jawab:

/
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